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ABSTRAK

Ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) merupakan salah satu jenisikan pelagis kecil yang bermanfaat
untuk memenuhi kebutuhan akan protein masyarakat, dan jugadapat digunakan sebagai umpan dalam perikanan
rawal tuna (tuna long line). Kebutuhan yang tinggi akan jenis ikan ini dapat menimbulkan tekanan terhadap
populasi ikanini sehinggamenyebabkan penangkapan yang berlebih. Dalam mengel olasumberdayaikan diperlukan
informasi mengenai biologi reproduksi dan aspek biologi lainnya. Salah satu aspek biologi yang terkait dengan
informasi reproduksi adal ah tingkat kematangan gonad. Dalam studi ini menganalisis hubungan panjang berat,
nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad (TK G), indeks kematangan gonad (IKG), dan hubungan antaralKG
dengan berat ikan kembung lelaki. Pengamatan TKG dilakukan secara morfologi dan histologi. Pengambilan
contoh ikan dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan Mayangan, Probolinggo, Jawa Timur, selama bulan Februari
sampai April 2018. Hasil analisa hubungan panjang berat menunjukkan bahwa ikan kembung lelaki memiliki
pola pertumbuhan allometrik positif, nisbah kelamin ikan kembung lelaki jantan dan betina yaitu 87%:13%
(6:1), Hasi| pengamatan tingkat kematangan gonad secaramorfol ogi pada 400 ikan contoh menunjukkan dalam
keadaan belum matang gonad (tingkat kematangan I, I1, I11), pengamatan gonad secara histologi pada 8 ikan
contoh menujukkan dalam keadaan tingkat kematangan gonad |11 dan V. Ukuran diameter telur pada tingkat
kematangan gonad |11 antara280,91 -314,74 um dengan rerata 296,78 um dan padatingkat kematangan gonad IV
antara 287,99-315,31 um dengan rerata 303,89 pum dengan nilai fekunditas antara 4.863,96-28.255,32 butir
telur. Indeks kematangan gonad padabulan Februari, Maret, April adalah 1,78, 1,32, dan 0,55. Anaisakorelasi
antara hubungan berat dengan IKG mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat keeratan yang rendah.

Kata Kunci: Ikan kembung lelaki; kematangan gonad; Histologi; Mayangan Probolinggo
ABSTRACT

Indian mackerel (Rastrelliger kanagurta) is one of the small pelagic fish that is useful a need of protein
requirement of the people while, and can al so be used asbait in (tuna long line). High demand for thisfish can
cause pressure on thisfish population, then cause overfishing. In managing fish resources, information about
reproductive biology and other aspects of biology is needed. One aspect of biology related to reproductive
informationisthelevel of gonad maturity. In thisstudy analyzed the relationship of leng weight relationship, sex
ratio, gonad maturity level (GML), gonado somatic index (GS) and relationship of GS with weight of theindian
mackerel. Fish sampling was conducted at Fish Auction Hall of Mayangan, Probolinggo, East Java during
February to April 2018. The analysis result of length weight relationship show that indian mackerel has a
positive allometric growth pattern, sexratio of maleand femaleis87%: 13% (6:1). Morphological observation
of gonad maturity level at 400 fish samples showed that the gonads wer e immature (gonad maturity levelsl, 11,
111), histologic gonad observation on 8 fish samples showed in maturity state of gonad |11 and V. The size of egg
diameter at maturity level of gonad I 11 between 280.91 -314.74 imwith an average of 296.78 imand at maturity
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level of gonad IV between 287.99-315.31 im with an average of 303.89 im with a fecundity value between
4,863.96-28,255.32 eggs. | ndex of gonad maturity in February, March, April was1.78, 1.32, and 0.55. Correlation
analysis between the weight with GSI has a significant relationship but hasa low level of closeness.

Keywords: | ndian mackerel; Gonad maturity; Histology; Mayangan Probolinggo

PENDAHULUAN

Ikan kembung lelaki atau disebut banyar di Selat
Maduramempunyai sebaran yang luaskarena mempunyai
sifat bermigrasi. Ikan ini mempunyai nilai gizi yang tinggi
dan nilai ekonomis menengah, sehingga menyebabkan
nelayan terus menerus melakukan penangkapan untuk
memenuhi permintaan konsumen domistik yang tinggi.
Kisaran hargadi pasaran yaitu Rp25.000-Rp35.000 per kg
tergantung ukuran ikannya. Alat penangkapan ikan yang
digunakan nelayan untuk menangkap ikan kembung
adalah mini purse seine, dengan lamactrip harian (oneday
fishing) sampai tiga hari. Dikhawatirkan status stok ikan
ini akan terus menurun akibat tangkapan yang berlebih
(over exploited) yang dilakukan secara terus menerus
(Zamroni & Suwarso, 2011).

Dalam mengelola sumber daya ikan pelagis berbasis
stok, sifat-sifat biologi ikan, serta lingkungannya perlu
diketahui diantaranya informasi mengenai aspek
reproduksi. Tingkat kematangan gonad merupakan salah
satu aspek yang perlu dipelgari, sehingga target dalam
memanfaatkan suatu sumber daya ikan, dan
pengel ol aannya dapat dilakukan secaralebih hati-hati agar
sumber dayadapat terjaga(Zamroni & Suwarso, 2011).

Penentuan tingkat kematangan gonad dapat dilakukan
secaramorfologi dan histologi. Histologi adalahilmu yang

mempelajari tentang struktur jaringan secara detail
menggunakan mikroskop pada jaringan yang dipotong
tipis. Menggunakan organ reproduksi (gonad). Informasi
yang didapat berupa tingkat kematangan gonad dan
ukuran diameter telur dari analisis preparat gonad. Analisis
histologi memberikan hasil yang akurat tentang status
reproduksi ikan (Schaefer, 2001). Beberapa jenis ikan
yang pernah diteliti menggunakan metode histologi
yaitu ikan tuna, cakalang, lisong, kembung
perempuan, kakap, kerapu sunu dan masih banyak
lagi (Jatmiko, 2015).

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai aspek biologi reproduksi ikan kembung lelaki
(R. kanagurta) di perairan Selat Madura, dan diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam penyusunan opsi
pengelolaan sumberdaya perikanan agar tercipta
sumberdaya perikanan yang lestari dan berkelanjutan.

BAHAN DANMETODE

Jenisikanyang diamati dalam penelitianini adalahikan
kembung lelaki (R. kanagurta) (Gambar 1) yang didaratkan
di TPI Mayangan, Probolinggo, Jawa Timur yang
diasumsikan mewakili populasi ikan dari perairan Selat
Madura (Gambar 2), selama bulan Februari sampai April
2018,

Gambar 1.
Figure 1.
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Ikan kembung lelaki (Rastreliger kanagurta Cuvier, 1817).
Indian mackerel (Rastrelliger kanagurta Cuvier, 1817).
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Gambar 2. Petamenunjukan lokasi pengambilan sampel ikan.
Figure 2. The map shows the location of fish sampling.

Dalam pel aksanaannya, metode pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali selama
penelitian pada bulan Februari-April 2018 dengan jumlah
sampel sebanyak 100 ekor setiap kali sampling, sehingga
totalnya sebanyak 400 ekor. Ikan kembung |el aki/banyar
yang dijadikan sampel merupakan hasil tangkapan mini
purse seine yang beroperasi di perairan Selat Madura.

Penentuan tingkat kematangan gonad menggunakan
dua metode yaitu morfologi dan histologi. Penentuan
tingkat kematangan gonad secara morfologi berdasarkan
5 skalamenurut Schaefer & Orange (1956) dan (Zamroni
& Suwarso, 2011) untuk ikan betinadan jantan (Lampiran
3 dan Lampiran 4). Penentuan tingkat kematangan gonad
secara histologi menggunakan acuan dari Farley & Davis
(1999) yang membagi menjadi 5 tingkatan histologisyaitu.
Unyolked stage, early yolked stage, advanced yolked
stage, migratory nucleus stage, hydrated stage. L angkah-
langkah pembuatan preparat histologi menurut Mujimin
(2005) sebagai berikut: Pengambilan gonad, fiksasi
menggunakan larutan formalin 10% selama 24 jam,
dehidrasi (Alkohol 70%1, Alkohol 70% 11, Alkohol 90%l,
Alkohol 90% I1, Alkohol absolut I, Alkohol absolut 11)
masing-masing selama 45 menit, penjernihan (clearing)
(Xylol 1, Xylol Il) masing-masing selama 45 menit,
embedding dan blocking (parafin cair), pengirisan
(sectioning) menggunakan microtome dengan ketebaan 4-6
mikron dan peletakan pada gelas objek, pewarnaan (aining)
menggunakan Hematoxylin-Eosin (HE) dan penutupan.

Analisis hubungan panjang berat menggunakan
persamaan (Sparre & Venema, 1999):

di mana:

W =berat (g)

L =panjangikan (cm)
a =intercept

b =faktor kondisi

Analisis nisbah kelamin menggunakan persamaan
(Syahriani et al., 2015) yaitu:

L @

F
di mana:
Nk : nisbah kelamin
M :jumlahtotal ikan jantan (individu)
F :jumlahtotal ikan betina (individu)

Pengukuran diameter telur dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Image Raster 3 dengan rumus
seperti disampaikan Putri (2012) seperti berikut:

di mana:

D :diameter telur

a :jarak panjangtelur
b :lebartelur

Perhitungan fekunditas dil akukan dengan mengambil
satu bagian sub sampel gonad yaitu pada bagian tengah
gonad dengan berat 0,5 gram. Pendugaan fekunditas
menggunakan acuan rumus dari Kusmini et al. (2016),
yaitu:
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di mana:

F : fekunditas

G : bobot gonad (g)

g : bobot sub sampel (g)

X : Jumlah telur dalam sub sampel

Perhitungan nilai indeks kematangan gonad/ Gonado
Somatic Index (GSI) menggunakan persamaan yang
bersumber dari I0TC (2010), yaitu:

GS = w]_oz ............................................................. 4
W
di mana:

GS : gonado somatic index
W : berat gonad (g)
W : berat ikan tanpa gonad (g)

HASILDAN BAHASAN
Hasl

Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang berat ikan kembung lelaki jantan
pada (Gambar 3) dinyatakan dalam persamaan
W=0,0052L3%5%" dengan koefisien determinasi 0,912
sedang untuk jenis ikan betina adalah W=0,0019L 3592
dengan koefisien determinasi 0,961. Setelah dilakukan uji
lanjutan (uji F) diperoleh hasil Fitng 2.582,440 dan F,
3,879 untuk ikan jantan dan Fitng 912,094danF 4,105
untuk ikan betina. Hasi uji t menunjukkan nilai tiing 65,494
dant, 1,969 untuk ikan jantandant, ~31,401dant
2,024 untuk ikan betina.

hitung

Nisbah Kelamin

Selama penelitian dilakukan padabulan Februari-April
2019 diperoleh nilai perbandingan antaraikan kembung
jantan dan betina seperti disgjikan pada Tabel 1 berikut.
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Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan kembung lelaki jantan tahun 2018.
Figure 3. Length weight relationship of male indian mackerel in 2018.
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Gambar 4.
Figure 4.
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Hubungan panjang berat ikan kembung lelaki betina. tahun 2018.
Length weight relationship of female indian mackerel in 2018.

Copyright © 2019, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)



BAWAL. 11 (1) April 2019: 45-58

Tabel 1. Nisbah kelamin dan uji statistik ikan kembung lelaki padatahun 2018
Tablel. Ratio sex and chi-square test of indian mackerel in 2018

- Jumlah Tak Nisbah Nilai _—
Periode ; 2
sampling  Jamtan Betina  teridentifikas  Kelamin i (x3 Hasil Uji (X%)

1 100 87 5 8 174:1 7309  Tak Seimbang

2 100 55 18 27 305:1 1875  Tak Seimbang

3 100 49 4 47 12251 38321  Tak Seimbang

4 100 61 12 27 508:1 3289  Tak Seimbang

Total 400 252 39 109 646:1 15501  Tak Seimbang

Padatabel 1 tercatat ikan yangtidak teridentifikas jenis  dan betina adalah 6 : 1 dengan X2hitung 155,91 dan X?2
kelaminnya sebanyak 109 ekor. Hal ini karenapadaukuran  tabel 3,84 (X?hitung> X?abdl), artinyaproporsi jantan dan
tersebut gonad ikan belum berkembang (sangat kecil), betinatidak sama, terjadi penyimpangan dari 1 : 1 yang
ketikadilihat secaravisua belumdapat teridentifikas jenis  merupakan kondisi ideal suatu populasi dalam
kelaminnya. Hasil uji Chi-square diperoleh rasio jantan  mempertahankan suatu spesies.

®Janian = Fetica

Gambar5. Rasio kelaminikan kembung lelaki padatahun 2018.
Figure 5. Ratio sex of indian mackerel in 2018.

Tingkat Kematangan Gonad secaramorfol ogi/visual dan histologi/dengan mikroskopik.
Hasil pengamatan secara morfologi disampaikan pada
Untuk mengetahui tingkat kematangan gonad ikan  Taeblel 2 dan 3 berikut.
kembung lelaki telah dilakukan 2 cara pengamatan yantu

Tabel 2. Tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki (jantan) pada Februari-April 2018
Table2.  Gonad maturity level of indian mackerel (male) during February-April 2018

TKG TL (cm) W (g) n GSl
0 15,9 41 1 0
1 14,6-22,1 78,84 123 0,39
2 16,3-22,2 90,91 38 0,99
3 18,3-21,6 97,88 46 3,09
4 19-22,2 100,10 43 6,32
5 21,1 109 1 5,97

Tabel 3.  Tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki (betina) pada Februari-April 2018
Table3.  Gonad maturity level of indian mackerel (female) during February-April 2018

TKG TL (cm) W (g) N GSl
1 16-20,6 69,12 20 0,21
2 17,1-21,7 86,97 7 0,32
3 19,2-21,6 99,47 4 2,78
4 20,9-22,1 118,34 7 3,07
5 20,9 111 1 2,56
49
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Tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki (jantan) Selanjutnya hasil pengamatan tingkat kematangan
yang diperoleh selama penelitian didominasi oleh TKG |  gonad yang lebih teliti secarahistologi disampaikan pada
dengan kisaran panjang 14,6-22,1 cmTL dengan jumlah  Tabel 4.

123 ekor. Sama hal nya dengan tingkat kematangan gonad
ikan kembung lelaki (betina) didominasi olehTKG | dengan  Pengamatan Telur Ikan
kisaran panjang 16-20,6 cmTL dengan jumlah 20 ekor

(Gamber 6). Adapun hasil pengamatan terhadap diameter telur ikan
disampaikan padaTabel 5 berikut ini.
TKG1 =TKGH =TKGII =TKGIV aTKGV
i : :
%0
Februari Maret April
Periode peagambilan sampel
Gambar 6. Tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki (jantan& betina) tiap bulan.
Figure 6. Gonad maturity level of indian mackerel (male&female) every month.
8 [nwatee B manhre
Gambar 7. Persentase kematangan gonad ikan kembung lelaki keseluruhan.
Figure 7. Percentage all gonad maturity level of indian mackerel (male and female).
Tabd 4. Hasil analisistingkat kematangan gonad ikan betina secara histol ogi
Table4.  Result of analysis female fish gonad maturity level on histology
Jumlah
i (O,
K ode Propors (A>). TKG _ TKG . telur GSl
Advanced Migratory (Histologi) (Morfologi) (N)
yolked nucleus

RK_004 63% 37% 3 4 2.498 4,645

RK_028 24% 76% 4 4 2.402 5121

RK 131 43% 57% 4 3 1.462 1,475

RK_150 10% 90% 4 5 2.629 2,559

RK_154 41% 59% 4 3 2.419 2,686

RK_156 30% 70% 4 3 2.510 1,047

RK_160 6% 94% 4 4 2.344 2,510

RK 181 28% 72% 4 4 3.148 2,648
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Advanced yolked (AY);Migratory nucleus (MN)

Gambar 8. Hasil pengamatan histologi gonad betinaikan kembung el aki.
Figure 8. Results observation histology gonad female of indian mackerel.

Tabd 5. Diameter telur (um) ikan kembung | el aki
Table5.  Diameter of egg (im) indian mackerel

Kode Periode Sampling " TKG v
RK_004 1 308,59 287,99
RK_028 1 280,91 315,31
RK_ 131 2 314,74 311,47
RK_150 2 286,84 296,82
RK_154 2 290,13 301,56
RK_156 2 310,29 305,52
RK_160 2 0,00 305,32
RK_181 2 285,94 307,11

Mean 296,78 303,89
Min 280,91 287,99
M ax 314,74 315,31

= Diameter telur TRG 11T
314.742

308.591 310.290
2 290,129
t 286541 285.941
g 0 I I I

RK 004 RK 028 RK_131 RK_150 RK_154 RK_156 RK_160 REK_18I

Sampel

Gambar9. Sebaran diameter telur TKG 1.
Figure 9. Distribution of egg diameter GML I11.
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RK 004 RK 028 RK_131 RK_150

2BT.988
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i

B Diameter el TEG 1V

Sampel

305,423 308319 207107
101,563

RK_154 RK 156 RK 160 RK 181

Gambar 10. Sebaran diameter telur TKGIV.
Figure 10. Distribution of egg diameter GML I V.

Fekunditas (jumlah telur)

Nilai fekunditas yang diperoleh dari 8 sampel yang
digunakan berkisar 4.863,96-28.255.32 butir. Ikan yang
dapat dihitung fekunditasnya adalah ikan yang telah
memasuki TKG 111-V, karena pada tingkatan tersebut
butiran telur sudah terlihat jelas dan dapat dibedakan.

I ndeks Kematangan Gonad

Nilai IKG tertinggi ikan kembung lelaki yang diperoleh
selama penelitian terdapat pada bulan Maret yaitu sebesar
57,98% dengan panjang 20,1 cmTL, berat 100 gram dan
berat gonad 36,7 g sedangkan yang terendah terjadi pada
bulan April yaitu 6,32% dengan panjang 19.8 cmTL, berat
96 g dan berat gonad 5,71 g.

Tabel 6. Fekunditasikan kembung lelaki
Table6.  Fecundity of indian mackerel
. : TL W Wg Ws Jumlah Fekunditas
Kode Periode sampling telur (butir)
(cm) (9 N
RK_004 1 21,8 129,95 577 0,51 2498 28.255.32
RK_028 1 22,1 129,2 6,29 0,54 2402 27.997,09
RK_131 2 21,6 119 1,73 0,52 1462 4.863,96
RK_150 2 20,9 111 2,77 0,53 2629 13.740,25
RK_154 2 20,4 99 2,59 0,52 2419 12.048,48
RK_156 2 21,1 110 1,14 0,54 2510 5.298,89
RK_160 2 21 98 24 0,50 2344 11.251,20
RK 181 2 21,7 119 3,07 0,55 3148 17.571,56
mMin =Max ®hlean
& 5798
50
0
£
g 3 24.56
=
0
10 632
0.00 L7 gon 132 g0 0.55
0
Febrari Maret April
Gambar11. Indekskematangan gonad ikan kembung lelaki.
Figure 11. Gonad somatic index of indian mackerel.
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Gambar 12. Hubungan berat dengan indek kematangan
gonad ikan kembung lelaki (jantan).

Figure 12. Weight-gonad somatic index relationship of
indian mackerel (male).

Bahasan

Dari hubungan panjang berat R. kanagurta jantan
diperoleh persamaan W=0,0052L %% dan betina adalah
W=0,0019L3%%, Hasil uji FyaituF;,  >F_  untuk kedua
jenis R.kanagurta (tolak HO terima H1) panjang
berpengaruh nyata terhadap berat. Hasil uji T yaitu
T g Tipe untuk keduajenisR.kanagurta (tolak HO terima
H1) dimanab'“ 3 (Allometrik). Nilai b ikan kembung jantan
sebesar 3,2657 dan ikan kembung betina sebesar 3,5992.
Dimananilai b>3 yang merupakan pertumbuhan allometrik
positif (pertumbuhan berat | ebih cepat daripada panjang).
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nasution (2014),
bahwa hasil analisis hubungan panjang berat ikan
kembung lelaki mempunyai nilai b 3,24 (b>3), yang
mengindikasikan pertumbuhan berat lebih dominan
daripada pertumbuhan panjang (allometrik positif).

Perbedaan rasi o kelamin yang signifikan/menyimpang
dari nilai satu, disebabkan oleh adanya selektivitas alat
tangkap atas jenis kelamin (Zamroni & Suwarso, 2011).
Perbandingan kelamin dapat berubah menjelang dan
selama pemijahan. Ketika melakukan ruaya pemijahan,
populasi ikan didominasi oleh ikan jantan, kemudian
menj elang pemijahan populas ikan jantan dan betinadalam
keadaan seimbang, lalu didominasi oleh ikan betina
(Sulistiono et al., 2001). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Zamroni & Suwarso (2011), yang menyatakan
bahwa nisbah kelamin ikan R.kanagurta terjadi perbedaan
yang cukup signifikan antarajantan danbetina1,77:1 (64%
: 36%).

Hasil analisis TKG secara morfologi ikan kembung
lelaki (jantan & beting), seluruh sampdl (400 ekor) diperoleh
TKG yang dominan yaitu TKG | Dara berkembang
(immature). Dapat dikatakan bahwaikan kembung lelaki
yang didaratkan TPl Mayangan Probolinggo pada saat
penelitian berlangsung (Februari-April 2018), termasuk

Gambar 13. Hubungan berat dengan indek kematangan
gonad ikan kembung lelaki (betina).

Figure 13. Weight-gonad somatic index relationship of
indian mackerel (female).

dalam kategori belum matang gonad/. Hal ini sesuai dengan
penelitian Syahriani et al. (2015) yang menyebutkan tingkat
kematangan gonad ikan kembung lelaki selama penelitian
paling dominan adalah TKG | dan yang paling sedikit
adalahTKGV.

Pada(Gambar 7) menunjukkan bahwaikan masih dalam
taraf perkembangan gonad, ditunjukkan dengan 26%
(mature) dan 74% (immature). Hasil uji Chi-Sguareyaitu
X2 iung 96,04 dan X2 3,84 (X2, > X2 yang berarti
immature ‘“ mature (tidak seimbang). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Hidayat (2014), bahwa tingkat
kematangan gonad ikan kembung lelaki yang diperoleh
selama penelitian tidak seimbang, immature (61%) dan
mature (39%). Hanya sedikit ikan yang matang sexual
(mature dan spent) dalam tangkapan pur se seine. Kelompok
ikan tersebut (tahap late maturing dan early mature),
diketahui sebagai spawning stock, diduga keluar dari
daerah penangkapan purse seine dan bermigrasi menuju
spawning ground. Ketika migrasi diduga terjadi
perkembangan gonad ke arah makin matang (fully mature).
Puncak pemijahan terefleks padamuncul ikan ukuran kecil
(ikan muda) sebagai awal recruitment pada perikanan
purse seine yang muncul beberapa bulan (6-8 bulan)
setelah puncak pemijahan (Suwarso et al., 2008).

Pada (Tabel 4) terlihat bahwa gonad betina ikan
kembung lelaki terdiri dari duafase, Advanced yolked (TKG
[11) dan Migratory nucleus (TKG 1V). Fase Advanced
yolked ditandai dengan Jumlah dan ukuran butiran kuning
telur semakin bertambah dan nampak jelasdi seluruh area
sel telur. Oil droplet mulai terlihat didalam sitoplasma, inti
sel terletak di tengah sel telur dan zona radiata melebar.
Pada fase Migratory nucleus mempunyai ciri-ciri Oil
droplet semakin banyak dan menyebar dari sekitar inti sel
sampai ke pinggiran sel telur. Inti sel mulai bermigrasi
menuju tepi sel telur dan biasanya tergantikan oleh oil
droplet. Hasil penelitian Hasibuan (2015) menyebutkan
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secara histologi gonad ikan betina menunjukkan TKG |
didominasi oogonia dan inti sel, TKG Il terdapat oosit
primer dan oosit sekunder, TKG 111 didominasi oosit tahap
vitogenesis 1 dan 2, TKG IV didominasi oosit,tahap
vitelogenesis 2 dan 3 dengan ootid berkembang yang siap
untuk memijah dan TKG V didominasi oosit atresi.
Nasution (2014) menyebutkan ditemukannya ikan yang
sudah mencapai TKG 3 dan 4 merupakan indikator adanya
ikan yang memijah pada perairan tersebut.

Dari sampel yang digunakan, diperoleh kisaran
diameter telur TKG 111 280,91-314,74 um dengan rerata
296,78 um dan pada TKG IV 287,99-315,31 um dengan
rerata 303,89 um. Jikadilihat dari ukuran diameter telurnya
tidak ada perbedaan ekstrim antara keduanya, tetapi dari
karakteristiknya menunjukkan pernbedaan komponen
pada TKG Ill dan TKG IV. Hal ini tidak sesuai dengan
hasil penelitian menurut Farley & Davis (1999) yang
menyebutkan pada keadaan TKG |11 Permulaan Matang
(Advanced yolked stage) mempunyai diameter telur antara
300-700 pum dan pada kondisi TKG IV Hampir Matang
(Migratory nucleus stage) mempunyai kisaran diameter
telur 550-800 um. Hal ini membuktikan bahwa ukuran
diameter telur tidak bisa dijadikan sebagai acuan tunggal
dalam penentuan TKG. Karena terkadang ada sebagian
telur dengan diameter yang tergolong kecil tetapi jika
diamati secara histologi mempunyai komposisi sel telur
yang menunjukkan telah memasuki TK G tinggi.

Hasil fekunditas dari 8 sampel gonad ikan kembung
lelaki tersgji pada (Tabel 6) ukuran ikan yang dijadikan
sampel antara20,4-22,1 cmTL dan berat antara 98-129,95
. Nilai fekunditasyang diperoleh 4.863,96-28.255,32 butir
telur. Hasil penelitian Permatasari (2016) menyebutkan
fekunditasikan kembung lelaki sebanyak 5.001-96.530 butir,
semakin banyak telur yang dikeluarkan maka potensi
reproduksi ikan kembung lelaki semakin tinggi. Besar
kecilnya nilai fekunditas dipengaruhi oleh beberapa hal
yaitu komposis umur, persediaan makanan, kepadatan
populasi, suhu perairan, oksigen terlarut dan faktor
fisiologi tubuh (Nikolsky, 1969).

Pada (Gambar 11) didugaikan kembung lelaki mulai
melakukan pemijahan pada saat penelitian berlangsung.
Dibuktikan dengan nilai reratal KG yang semakin menurun
tiap bulannya. Dimulai pada Februari dengan nilai rerata
1,78 dan selanjutnya mengalami penuruan secaara
bertahap hinggaApril dengan nilai 0,55. Rendahnya nilai
IKG dikarenakan kel ompok ikan yang matang gonad tidak
berada di daerah penangkapan (fishing ground), diduga
bermigrasi ke daerah pemijahan (spawning ground) dan
daerah penangkapan juga merupakan daerah untuk
mencari makan (feeding food) serta pertumbuhan bagi ikan
ini (Zamroni et al., 2008). Semakin tinggi perkembangan
gonad maka perbandingan antara berat tubuh dan gonad
semakin besar yang diperlihatkan dengan nilai IKG yang
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besar, semakinbesar nilai IKG makadapat dijadikan sehagai
salah satu indikator semakin dekatnya waktu pemijahan
(Faizah, 2010).

Pada(Gambar 12) (Gambar 13) terlihat bahwanilai IKG
tidak selalu berkaian dengan berat ikan kembung lelaki
(jantan & betina). Terlihat sebaran nilai IKG tidak
terdistribusi merata pada berat 20-140 g. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai 1IKG tidak selalu berkaitan
dengan berat ikan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Sembiring et al, (2014) yang menyebutkan nilai IKG tidak
selalu berkaitan dengan berat ikan. Serta hasil penelitian
Andamari et al. (2012) menyebutkan I kan yang lebih berat
tidak selalu mempunyai nilai 1K G yang besar juga. Contoh
ikan yang bobotnya hampir 80 kg hanya mempunyai nilai
IKG 0,4 sementara ikan yang beratnya hanya 45 kg
mempunyai IKG 2. Nilai IKG lebih ditentukan dengan
besarnya gonad dan tingkat kematangannya.

KESMPULAN

Ikan kembung lelaki di Selat Madura memiliki
pertumbuhan berat yang lebih cepat daripada
pertumbuhan panjang dan didominasi oleh jantan dengan
rasio6: 1. Tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki
(Februari-April 2018) didominasi olen TK G | sebanyak 143
ekor (35,75%). Diameter telur pada TKG 111 danTKG IV
mempunyai nilai yang hampir sama tetapi mempunyai
komponen yang berbeda. Nilai fekunditas berkisar
4.863,96-28.255,32 butir. Nilai IKG yang diperoleh selama
penelitian mengalami penuruan tiap bulannya, artinyaikan
kembung lelaki mulai melakukan pemijahan ketika
penelitian berlangsung. Nilai IKG maksimuntercapai pada
bulan Maret. Hubungan berat dengan IKG mempunyai
pengaruh yang signifikan tetapi tingkat keeratannya
rendah. Analisa TKG dengan metode histologi adalah
akurat namun kurang efisien dari segi waktu dan biaya.

Rekomendasi pengel olaan sumberdayaikan kembung
lelaki dapat berupa peninjauan tingkat upaya
penangkapan. Perlunya pembatasan upaya serta
manaj emen waktu dan lokasi penangkapan ikan kembung
di perairan Selat Madura, seperti mengurangi upaya
penangkapan ketika puncak musim pemijahan dan atau
pembatasan area penangkapan di area yang diduga
menjadi area spawning. Perlunya pembatasan penentuan
kuota hasil tangkapan, serta pengawasan selektifitas alat
tangkap yang digunakan.
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Lampiranl. Hasil pengamatan gonad ikan kembung lelaki
Appendix 1. The results of observation gonad indian mackerel

Jenis
kelamin

Jantan

betina

TKG

Lampiran2. Penentuan TKG Ikan Betina secaraHistologi menurut Farley & Davis(1999)
Appendix 2. Histological determination GML of female fish by Farley & Davis (1999)

TKG K eadaan Deskrips
| Belum berkembang Sel telur berukuran kecil dan inti sel berbentuk bulat atau oval
(Unyolked stage) dengan sitoplasma yang lebih tebal.
1 Berkembang Diameter sel telur meningkat,inti sel bertambah besar,butiran

(Early yolked stage)
i Permulaan matang

(Advanced yolked stage)
v Hampir matang
(Migratory nucleus
stage)
\% Matang/hidrasi

(Hyd ated stage)

kuning telur tersebar di sekitar sel telur dan inti sel

Jumlah dan ukuran butiran kuning telur semakin bertambah dan
nampak jelas di seluruh area sel telur. Oil droplet mulai terlihat
didalam sitoplasma, inti sel terletak di tengah sel telur dan zona
radiate melebar.

Oil droplet semakin banyak dan menyebar dari sekitar inti sel
sampai ke pinggiran sel telur.Inti sel bermigrasi menuju tepi sel telur
dan biasanya tergantikan dengan beberapa oil droplet

Sel telur mengalami pembesaran ukuran yang signifikan dan
berbentuk tidak beraturan

B BE5
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Lampiran3. Penentuan TKG ikan betinasecaramorfologi Schaefer & Orange (1956)
Appendix 3. Morphological determination GML of female fish Schaefer & Orange (1956)

TKG K eadaan Deskrips
I Dara Berkembang Gonad memanjang dan ramping, ovari jernih berwarna abu-abu sampai
(Immature) kemerah-merahan, telur satu per satu dapat dilihat dengan kaca pembesar.
I Perkembangan | Ovari membesar, berwarna kemerah-merahan dengan pembuluh kapiler,
(Early maturing) bulatan telur belum dapat terlihat dengan mata telanjang, ovari mengisi
sekitar setengah ruang bawah.

[l Perkembangan I1 Ovari membesar dan membengkak, berwarna orange kemerah-merahan,

(Late maturing) butiran telur sudah dapat terlihat dengan mata biasa, ovari mengisi 2/3 ruang
bawah.

v Matang (Ripe) Ovari sangat membesar, butiran telur membesar dan berwarna jernih, dapat
keluar dari lumen dengan sedikit penekanan pada bagian perut, gonad
mengisi penuh ruang bawah.

\ Memijah Termasuk yang memijah sekarang dan mijah sebelumnya, ovary sangat besar

(Spawning) dan lunak. Telur matang yang tertinggal dalam keadaan terserap, telur

berwarna jernih dan ada yang tertinggal dalam ovari. Telur akan keluar
dengan sedikit penekanan pada perut.

Lampiran4. Penentuan TKG Ikan Jantan secaraMorfologi (Zamroni& Suwarso, 2011)
Appendix 4. Morphological determination GML of male fish (Zamroni& Suwarso, 2011)

TKG Status Deskrips
I Dara Ovary dan testiskecil padat, menempel dekat lubang anus, dan bentuk silindris.
(Immature) Ovary berwarna kemerahan jernih, translucent; testis keputihan. Seringkali
tertutup lemak. GSI: 0,11-2,69
I Perkembangan Ovary dan testis ukuran sampai 1/2 panjang rongga badan. Ovary kemerahan
(Maturing) jernih, testis putih; kira-kira simetris. Butiran ova tidak nampak oleh mata
telanjang. GSI: 0,28-4,75
[l Pematangan Ovary dan testis ukuran 1/2-2/3 panjang rongga badan. Ovary berwarna
(Ripening) kuning-kemerahan, terlihat jelas butiran-butiran telurnya; Nampak pembuluh
darah pada permukaannya; testis berwarna putih. Tidak ada telur
transparan/tranducent. GSI: 0,59-7,19
v Matang Ovary dan testis besar ukuran 2/3 sampai memenuhi rongga badan. Ovary
(Maturef/ripe) berwarna orange-pink dengan banyak pembuluh darah, transparan; butiran ova
besar, ripe, dan translucent. Testis putih, lembek. GSl: 2,59-11,24
Vv Mijah/salin Ovarium dan testis berukuran sampai 1/2 dari panjang rongga badan. Dinding -
(Spent) dindingnya meluruh. Ovary berisi sisa hancuran buram dan telur yang matang,
gelap, atau transparan. Testis berwarna darah and lembek. GSI: 0,53-7,73
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